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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terkait 

Strategi Partai Keadilan Sejahtera di Kabupaten Pati Untuk 

Meningkatkan Kualitas Kader, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses kaderisasi yang dilakukan DPD PKS Kabupaten Pati, 

memiliki jenjang dalam kaderisasi. Setelah anggota dapat 

bergabung dalam partai, maka anggota akan melewati berbagai 

pelatihan – pelatihan yang dilakuakan. Anggota yang sudah 

melewati pelatihan – pelatihan tingkat pertama, maka anggota 

berada dijenjang pemula. Setelah anggota berhasil lulus dari 

pelatihan – pelatihan jenjang pemula, maka anggota akan naik 

pada jenjang muda, dan seterusnya anggota akan naik jenjang 

pada jenjang – jenjang berikutnya yaitu, jenjang madya, jenjang 

dewasa, jenjang ahli, dan jenjang purna. Untuk jenjang yang 

terakhir yaitu jenjang kehormatan. Untuk jenjang kehormatan, 

anggota tidak dapat mencapainya melalui pelatihan kaderisasi, 

tapi jenjang tersebut diperuntukkan oleh anggota yang memiliki 

jasa besar terhadap partai, serta ketokohanya dapat dijadikan 

teladan oleh anggota partai yang lainya. 

2. Adapun kaderisasi yang dilakukan DPD PKS Kabupaten Pati 

menggunakan dua jenis kaderisasi. Adapun dua jenis kaderisasi 

tersebut yaitu kaderisasi formal dan kaderisasi informal. 

Kaderisasi formal merupakan kaderisasi yang sistematis, 

terprogam sesuai kurikulum yang telah ditentukan. Adapun 

progam – progam yang digunakan dalam kaderisasi formal, 

untuk meningkatkan kualitas kader yaitu, sarasehan atau 

seminar, tahfidz al-qur’an atau tilawah qur’an, mabit yang 

berisikan aktivitas – aktivitas ibadah, pelatihan pertanian dan 

perikanan, pelatihan ekonomi dan hukum. Sedangkan kaderisasi 

informal merupakan kaderisasi yang dilakukan untuk membina 

kader diluar dari kegiatan pelatihan kurikulum yang digunakan. 

Dalam kaderisasi informal, DPD PKS Kabupaten Pati lebih 

mengarahkan perekrutan dan pengkaderan kepada komunitas – 

komunitas yang ada. Anggota yang tergabung dalam komunitas, 

memiliki tugas untuk memperkenalkan PKS, dan menyelipkan 

materi – materi kaderisasi dalam lingkunagn komunitas. 

Komunitas – komunitas yang menjadi sasaran pengkaderan PKS 
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DPD Kabupaten Pati yaitu, komunitas memancing, komunitas 

goes atau bersepeda, komunitas futsal, dan komunitas tanaman. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang dilakukan, 

maka peneliti memberikan saran dengan harapan dapat memberikan 

hal positif, terkait instansi yang bersangkutan. 

1. Kaderisasi yang dilakukan DPD PKS Kabupaten Pati, sudah 

memenuhi standar kaderisasi. Alangkah baiknya jika kaderisasi 

yang dilakukan, lebih dioptimalkan lagi dengan meningkatkan 

persentase kehadiran anggota, agar hasil kaderisasi yang dilakukan 

DPD PKS Kabupaten Pati lebih maksimal. 

2. Anggota dan masyarakat diharapkan agar selalu mendukung 

kegiatan yang dilakukan DPD PKS Kabupaten Pati, dalam upaya 

meningkatkan kualitas kader. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin meneliti dan menggali 

lebih dalam lagi terkait kaderisasi yang dilakukan partai politik, 

maka bisa menambah sumber refrensi atau responden guna 

mendapatkan data yang lebih mendalam dan lebih lengkap. 

 


